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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Peìneìlitian akan dilaksanakan di beìbeìrapa SMK Neìgeìri di Jakarta Timur. 

Peìmilihan lokasi ini dilakukan atas dasar pe ìmilihan beìbeìrapa SMK Neìgeìri 

jurusan akuntansi yang ada di Jakarta Timur. Uji coba peìneìlitian dilaksanakan 

di SMKN 50 pada bulan De ìseìmbeìr 2022. Peìneìlitian seìsungguhnya 

dilaksanakan di SMKN 10, SMKN 40 dan SMKN 48 pada bulan Januari - 

Mareìt 2023, seìdangkan analisis data dan peìnyusunan laporan peìneìlitian 

dilaksanakan pada bulan April - Deìseìmbeìr 2023. 

B. Desain Penelitian 

 Meìtodeì peìneìlitian yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah meìtodeì 

surveìi. Meìtodeì teìrseìbut dipilih kareìna seìsuai deìngan tujuan peìneìlitian yaitu 

untuk meìngumpulkan informasi meìlalui kueìsioneìr untuk meìngeìtahui ada atau 

tidaknya hubungan antara Disiplin Beìlajar dan Fasilitas Beìlajar teìrhadap 

Preìstasi Beìlajar deìngan Dukungan Orang Tua se ìbagai variabeìl modeìrasi. 

Untuk meìngeìtahui hubungan teìrseìbut dapat dilihat gambar beìrikut:  
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Gambar 3. 1 Konstelasi Penelitian 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2022) 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seìkumpulan data yang dipeìrhatikan dalam lingkup dan 

kurun waktu teìrteìntu (Margono, 2014). Sampeìl adalah anggota dari populasi 

yang sudah diteìntukan dan bisa meìwakili suatu populasi (Yusuf, 2016). Teìknik 

peìngambilan sampeìl teìrdiri dari random sampling dan non random sampling. 

Teìknik random sampling meìrupakan teìknik meìngambil data deìngan 

seìmbarang tanpa kriteìria teìrteìntu. Teìknik ini meìmiliki beìrpeìluang beìsar untuk 

meìndapatkan hasil yang reìpreìseìntatif. Seìmua populasi beìrkeìseìmpatan sama 

untuk dijadikan sampeìl. Seìdangkan teìknik non random sampling meìrupakan 

teìknik meìngambil data deìngan kriteìria teìrteìntu dan tidak seìmua dapat meìnjadi 

sampeìl (Margono, 2014). 

 Teìknik peìngambilan sampeìl yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah 

simpleì random sampling. Populasi beìrasal dari siswa/siswi SMK Ne ìgeìri 

jurusan akuntansi di Jakarta Timur. Unit sampling pada pe ìneìlitian ini beìrupa 

siswa seìcara individu. Beìrikut adalah tabeìl populasi dan sampeìl. 

Tabel 3. 1 Tabel Populasi dan Sampel 

Nama Sekolah Jumlah Siswa 

SMKN 10 56 

SMKN 40 56 

SMKN 48 56 

Jumlah sampel 168 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2022) 
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D. Pengembangan Instrumen 

1. Prestasi Belajar 

 Preìstasi beìlajar adalah keìteìrampilan yang meìlibatkan aspeìk 

kognitif, afeìktif dan psikomotorik seìteìlah siswa beìrpartisipasi di keìlas 

dan dapat diukur meìlalui teìs atau instrumeìn lainnya yang seìsuai. 

Preìstasi beìlajar diukur dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afeìktif 

dan ranah psikomotorik. Preìstasi beìlajar seìseìorang dapat diukur deìngan 

meìnggunakan teìs standar yang dapat diukur seìsuai kompeìteìnsi di 

leìmbaga peìndidikan seìbagai hasil dari keìgiatan beìlajar.  

Tabel 3. 2 Kisi – Kisi Instrumen Prestasi Belajar 

Variabel Indikator 

Preìstasi 

Beìlajar 

Nilai rapor seìmeìsteìr ganjil Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2022) 

2. Disiplin Belajar 

 Disiplin beìlajar meìrupakan keìsadaran atas keìwajiban dan tugasnya dalam 

meìmatuhi aturan teìrtulis dan tidak teìrtulis deìmi peìrubahan yang leìbih baik. 

Indikator disiplin beìlajar adalah keìtaatan teìrhadap tata teìrtib seìkolah, keìtaatan 

teìrhadap keìgiatan peìmbeìlajaran, keìtaatan dalam meìnyeìleìsaikan tugas, dan 

disiplin waktu. Beìrikut adalah kisi-kisi instrumeìn yang digunakan untuk 

meìngukur variabeìl disiplin beìlajar. Kisi – kisi instrumeìn ini juga bisa 

meìnjeìlaskan teìntang indikator disiplin beìlajar.  
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Tabel 3. 3 Kisi – Kisi Instrumen Disiplin Belajar 

Variabel Indikator Sumber Valid Drop 

 

 

 

 

 

Disiplin 

Beìlajar 

 

 

 

 

 

Keìtaatan teìrhadap tata teìrtib 

seìkolah. 

Rahayu & Widyawati 

(2020), Labulan 

(2021), Juniantoro 

(2021). 

1+, 2+, 

2- 

1- 

Keìtaatan teìrhadap keìgiatan 

peìmbeìlajaran.  

Rahayu & Widyawati 

(2020), Labulan 

(2021), Juniantoro 

(2021). 

3+, 4+, 

3-, 4- 

 

 

- 

Keìtaatan dalam meìnyeìleìsaikan 

tugas. 

Rahayu & Widyawati 

(2020), Labulan 

(2021), Juniantoro 

(2021). 

 

5+, 6+, 

5-, 6- 

- 

Disiplin waktu. 

 

Rahayu & Widyawati 

(2020), Afifah (2021), 

Darmadi (2017). 

8+, 7- 7+ 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2022) 

3. Fasilitas Belajar 

Tabel 3. 4 Kisi – Kisi Instrumen Fasilitas Belajar 

Variabel Indikator Sumber Valid Drop 

Fasilitas 

Beìlajar 

 

Ruang keìlas. Firmannisa & 

Imaniyati (2020), 

Sakinah eìt al. 

9+ 

10+, 

8- 
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Variabel Indikator Sumber Valid Drop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas 

Beìlajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2021),  Hidayati 

(2021). 

Peìrpustakaan. Firmannisa & 

Imaniyati (2020),  

Sakinah eìt al. 

(2021),  Kanusta 

(2021). 

11+, 

12+, 9- 

- 

Laboratorium. Firmannisa & 

Imaniyati (2020),   

Hidayati (2021),  

Kanusta (2021). 

10- - 

Buku Modul. 

 

Firmannisa & 

Imaniyati (2020),  

Sakinah eìt al. 

(2021),  Hidayati 

(2021). 

13+, 

11- 

- 

Meìdia Peìmbeìlajaran (LCD 

proyeìktor, komputeìr opeìrator 

di keìlas dan di laboratorium). 

Firmannisa & 

Imaniyati (2020),   

Hidayati (2021),  

Kanusta (2021). 

14+, 

12- 

- 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2022) 

 Fasilitas beìlajar adalah seìmua alat dan bahan yang dibutuhkan oleìh guru 

dan siswa untuk meìnunjang keìgiatan peìmbeìlajaran agar meìndapatkan hasil 

yang maksimal. Indikator fasilitas be ìlajar adalah keìbeìradaan ruang keìlas, 
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peìrpustakaan, laboratorium, buku, dan meìdia peìmbeìlajaran yang teìrdiri dari 

LCD proyeìktor, komputeìr opeìrator di keìlas dan di laboratorium. 

Beìrikut adalah kisi-kisi instrumeìn yang digunakan untuk meìngukur 

variabeìl fasilitas beìlajar. Kisi – kisi instrumeìn ini juga bisa me ìnjeìlaskan 

teìntang indikator fasilitas beìlajar.  

4. Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua adalah tanggung jawab orang tua dalam meìmbina, 

meìndidik dan meìmfasilitasi anak baik seìcara fisik maupun psikologis seìbagai 

peìmeìnuhan keìbutuhan anak. Indikator dukungan orang tua teìrdiri dari 

peìrhatian, meìngungkapkan rasa eìmpati, keìpeìdulian, meìmbeìrikan 

peìnghargaan, meìmbeìrikan motivasi dalam be ìlajar, meìmeìnuhi keìbutuhan, dan 

meìmbeìrikan informasi/peìtunjuk. Beìrikut meìrupakan kisi-kisi instrumeìn yang 

digunakan untuk meìngukur variabeìl dukungan orang tua. Kisi – kisi 

instrumeìn ini juga bisa meìnjeìlaskan teìntang indikator dukungan orang tua. 

Tabel 3. 5 Kisi – Kisi Instrumen Dukungan Orang Tua 

Vari Aspek Indikator Sumber Valid Drop 

 

 

Dukungan 

Orang Tua 

 

 

Dukungan 

Eìmosional 

Peìrhatian. 

Fajrin (2019), Anseìl 

& Arafat (2021), 

Himmah eìt al.(2021), 

Rahmadina eìt al. 

(2021), Wigati 

(2018). 

15+, 

13- 

- 
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Vari Aspek Indikator Sumber Valid Drop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan 

Orang Tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meìngungkapkan 

rasa eìmpati. 

Anseìl & Arafat 

(2021), Himmah eìt 

al.(2021),  Wigati 

(2018). 

16+, 

17+, 

14- 

15- 

Keìpeìdulian. 

Anseìl & Arafat 

(2021), Himmah eìt 

al.(2021),  Wigati 

(2018). 

18+, 

19+, 

16-, 

17- 

- 

Dukungan 

Peìnghargaan 

Meìmbeìrikan 

peìnghargaan. 

Hasanah eìt al. (2021),  

Rahmadina eìt al. 

(2021), Wigati 

(2018). 

20+, 

21+ 

- 

Meìmbeìrikan 

motivasi dalam 

beìlajar. 

Himmah eìt al.(2021),  

Seìran (2020),  

Rahmadina eìt al. 

(2021), Sinaga 

(2018). 

22+, 

23+, 

18- 

- 

Dukungan 

Instrumeìntal 

Meìmeìnuhi 

keìbutuhan. 

Fajrin (2019), Anseìl 

& Arafat (2021), 

Himmah eìt al.(2021),  

Sinaga (2018), 

24+, 

25+, 

19-, 

20- 

- 

Dukungan 

Informatif 

Meìmbeìrikan 

informasi/peìtunjuk. 

Anseìl & Arafat 

(2021),  Seìran 

(2020), Hasanah eìt al. 

(2021),  Wigati 

(2018). 

26+, 

27+, 

21-, 

22- 

- 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2022) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teìknik peìngumpulan data yang dipakai dalam peìneìlitian ini adalah 

kueìsioneìr teìrstruktur dan dokumeìntasi. Meìnurut Margono (2014) kueìsioneìr 

adalah alat untuk meìngumpulkan informasi teìrtulis baik teìntang diri reìspondeìn 

maupun orang lain. Kue ìsioneìr teìrstuktur beìrisi peìrtanyaan-peìrtanyaan yang 

meìmpunyai beìbeìrapa pilihan jawaban yang sudah disiapkan. Reìspondeìn 

teìrikat deìngan opsi jawaban yang teìlah peìneìliti seìdiakan. Kueìsioneìr yang diisi 

siswa adalah peìrtanyaan-peìrtanyaan di dalam Googleì Forms atau beìrupa 

kueìsioneìr ceìtak dan akan dijadikan sumbeìr data primeìr. Untuk teìknik 

dokumeìntasi meìnggunakan data seìkundeìr beìrupa nilai rapor siswa. Peìneìlitian 

ini meìnggunakan skala likeìrt 1-5 untuk variabeìl disiplin beìlajar, fasilitas 

beìlajar, dan dukungan orang tua. 

Tabel 3. 6 Tabel Skala Likert 

Pernyataan Positif Negatif 

Seìlalu  5 1 

Seìring  4 2 

Kadang-Kadang 3 3 

Jarang  2 4 

Tidak Peìrnah  1 5 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2022) 
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F. Teknik Analisis Data 

 Teìknik analisis data yang dipakai dalam peìneìlitian ini adalah analisis 

infeìreìnsial. Analisis infeìreìnsial meìncakup seìmua meìtodeì teìrkait deìngan 

analisis data untuk meìnarik keìsimpulan teìntang keìseìluruhan gugus data 

induknya (Slamet, 2017). Analisis infeìreìnsial digunakan untuk meìngeìtahui 

keìteìrkaitan antar variabeìl. Analisis yang akan dipakai adalah analisis reìgreìsi 

dan uji hipoteìsis. Dalam peìneìlitian ini, analisis dilakukan deìngan 

meìnggunakan SPSS. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas meìrupakan peìngukuran yang dilakukan untuk meìnunjukan 

tingkat validitas instrumeìn. Uji validitas dilakukan deìngan meìlakukan 

analisis data dari hasil peìngujian instrumeìn yang beìrupa validitas butir 

deìngan meìnggunakan koeìfisieìn skor butir dan skor total instrumeìn. Rumus 

yang digunakan adalah seìbagai beìrikut: 

rit =
Σxixt

∑xi2xt2
 

Keìteìrangan: 

rit = koeìfisieìn koreìlasi skor butir soal deìngan skor total  

∑xi = jumlah kuadrat deìviasi dari xi 

∑xt = jumlah kuadrat deìviasi dari xt 

 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan deìngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deìngan tingkat keìsalahan 5%. 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid, seìbaliknya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

peìrnyataan drop yang beìrarti butir peìrtanyaan tidak dapat digunakan keìmbali. 
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2. Uji Reliabilitas 

 Suatu instrumeìn dapat dikatakan reìliabeìl jika instrumeìn teìrseìbut 

meìnghasilkan informasi yang sama keìtika dipakai keìmbali saat meìngukur 

objeìk yang sama. Seìlain itu, peìrtanyaan yang sudah valid diukur 

reìliabilitasnya deìngan meìnggunakan rumus Alfa Cronbach seìbagai beìrikut: 

k

k − 1
 (1 −

Σsi2

st2
) 

Keìteìrangan: 

rii = koeìfisieìn reìliabilitas teìs 

k = peìrnyataan yang sudah valid  

si2 = varian skor butir 

st2 = varian skor total 

 Jika nilai Alfa Cronbach 0.0 - 0.20 beìrarti kurang andal; 0.21 - 0,40 beìrarti 

agak handal; 0,41 - 0,60 beìrarti cukup andal; 0,61 - 0,80 beìrarti andal; dan 

0,81 - 1,00 beìrarti sangat andal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meìnguji apakah modeìl reìgreìsi 

meìmpunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji yang digunakan untuk 

meìnguji keìnormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Meìnurut Santoso 

(2012) dasar peìngambilan keìputusan bisa dilakukan beìrdasarkan 

probabilitas (Asymtotic Significanceì), yaitu: jika probabilitas > 0,05 maka 
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populasi beìrdistribusi normal seìdangkan jika probabilitas < 0,05 maka 

populasi tidak beìrdistribusi normal.  

b. Uji Heterokedastisitas 

Peìngujian geìjala heìteìrokeìdastisitas beìrtujuan untuk meìlihat apakah 

dalam modeìl reìgreìsi teìrjadi keìtidaksamaan variabeìl dari reìsidual satu 

peìngamatan keì peìngamatan yang lain (Ghozali, 2013). Dalam peìneìlitian 

ini, peìneìliti meìnggunakan peìngujian Gleìsjeìr. Kriteìria yang digunakan 

adalah: jika nilai signifikansi ≥ 0.05 maka didapat bahwa data tidak 

meìnunjukkan geìjala heìteìroskeìdadistitas seìdangkan jika nilai signifikansi < 

0.05, maka didapat bahwa data meìnunjukkan geìjala heìteìroskeìdadistitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieìritas beìrarti adanya hubungan yang kuat di antara beìbeìrapa 

atau seìmua variabeìl beìbas pada modeìl reìgreìsi. Pada peìneìlitian ini 

digunakan nilai varianceì inflation factors (VIF) dan nilai toleìranceì seìbagai 

indikator ada tidaknya multikolinieìritas diantara variabeìl indeìpeìndeìn. 

Dasar peìngambilan keìputusan yaitu: 

1) Jika nilai toleìranceì > 0,10 maka tidak teìrjadi multikolinieìritas dalam 

modeìl jalur dan jika nilai toleìranceì < 0,10 maka teìrjadi multikolinieìritas 

dalam modeìl jalur. 

2) Jika nilai VIF < 10 maka tidak teìrjadi multikolinieìritas dalam modeìl 

jalur dan jika nilai VIF > 10 maka teìrjadi multikolinieìritas dalam modeìl 

jalur. 
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4. Analisis Regresi Ganda 

 Reìgreìsi Ganda meìrupakan uji untuk meìngeìtahui peìngaruh antara leìbih dari 

satu variabeìl indeìpeìndeìn deìngan satu variabeìl deìpeìndeìn. Uji reìgreìsi ganda 

dapat dihitung deìngan meìnggunakan rumus beìrikut: 

Y = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keìteìrangan:  

SSreìg = nilai sum of squareì dari reìgreìsi 

SSreìs = nilai sum of squareì reìsidual 

n = jumlah sampeìl 

k = jumlah variabeìl 

5. Analisis Uji Hipotesis  

a. Uji F 

 Uji F dilakukan deìngan meìmbandingkan antara F hitung dan F tabeìl 

deìngan keìteìntuan, yaitu: jika F hitung > F tabe ìl maka H0 ditolak dan H1 

diteìrima; seìbaliknya jika F hitung < F tabeìl maka H0 diteìrima dan H1 ditolak. 

Uji f dapat dihitung deìngan meìnggunakan rumus beìrikut: 

f =
SSreìg / (k − 1)

SSreìs / (n −  k)
 

Keìteìrangan:  

SSreìg = nilai sum of squareì dari reìgreìsi 

SSreìs = nilai sum of squareì reìsidual 

n = jumlah sampeìl 

k = jumlah variabeìl 
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b. Uji T 

 Uji T meìrupakan uji yang dilakukan untuk meìngeìtahui bagaimana 

keìmampuan variabeìl beìbas dalam meìnjeìlaskan variabeìl teìrikat seìcara 

individual. Taraf signifikansi yang dipakai pada pe ìneìlitian ini seìbeìsar 5%. 

Jika T hitung ≥ T tabeìl beìrarti variabeìl beìbas meìmpeìngaruhi variabeìl teìrikat. 

Seìmeìntara itu, jika T hitung < T tabeìl beìrarti variabeìl beìbas tidak 

meìmpeìngaruhi variabeìl teìrikat. Uji T dapat dihitung deìngan meìnggunakan 

rumus beìrikut: 

t =
r√n − 2

√1 − r2
 

Keìteìrangan:  

r = koeìfisieìn koreìlasi seìdeìrhana 

n = banyak data 

c. Uji R Square 

 Uji R Squareì digunakan untuk meìngeìtahui seìbeìrapa eìrat hubungan 

variabeìl beìbas dan variabeìl teìrikat. Uji R Squareì ini dipakai saat ada beìbeìrapa 

variabeìl X. Beìsarnya nilai R Squareì ditunjukkan deìngan nilai Adjusteìd 

R.Squareì yang teìrleìtak antara 0 sampai de ìngan 1. R Squareì dapat dihitung 

deìngan meìnggunakan rumus beìrikut: 

R2 =
b1 ∑ X1 + b2 ∑ X2 Y

Y2
 

Keìteìrangan: 

R 2 = koeìfisieìn deìteìrminasi 

b1 = slopeì garis eìstimasi teìrbaik 
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X = nilai variabeìl X 

Y = nilai variabeìl Y 

6. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

 MRA meìrupakan cara umum yang digunakan untuk me ìnguji eìfeìk 

modeìrasi dimana di dalam peìrsamaan reìgreìsi linieìrnya meìngandung unsur 

inteìraksi (peìrkalian dua variabeìl antara variabeìl indeìpeìndeìnt dan variabeìl 

modeìrator). Uji MRA dapat dihitung deìngan meìnggunakan rumus beìrikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑍 + 𝛽4𝑋1𝑍 + 𝛽5𝑋2𝑍 +  𝜀 

Keìteìrangan:  

Y = preìstasi beìlajar 

𝛼 = konstanta 

𝛽 = koeìfisieìn variabeìl indeìpeìndeìnt 

𝑋1 = disiplin beìlajar 

𝑋2 = fasilitas beìlajar 

Z = dukungan orang tua 

𝑋1Z = disiplin beìlajar x dukungan orang tua 

𝑋2𝑍 = fasilitas beìlajar x dukungan orang tua 

𝜀  = eìror 

 


